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ABSTRACT 

In the measurements used for the determination of prospective blood donors there 

are six criteria to donate their blood that is made up of levels of hemoglobin, 

blood pressure systolic blood pressure, distolik, weight, age, and gender and as a 

method for the determination of blood donors supporting this Naive Bayes 

Classification using the method. Naive Bayes Classification method is a simple 

method that can be used to determine the prospective blood donors with 

opportunity - opportunity possible are included as potential donors or non 

charities, drawn from the results of the data obtained and with the results of the 

calculation according to the formula of the basic theorem of Naive Bayes 

Classification. Categories contained on the Naive Bayes method is falid data, so in 

normal use already obtained results which also it is definitely like an example of a 

blood donors who would like to donate his blood must meet certain requirements 

such as age must be aged 17 to 60 years and so on. In determining the value of the 

opportunities there are two types of attribute data set that is continuous and 

discrete value value. Determination of prospective blood donors was implemented 

to facilitate PMI can better determine the type of potential donors could be blood 

donor and prospective donor should not be donors of blood, where the 

determination of blood donors is also expected to be able to minimize the time can 

become more effective and more efficient. 

Keywords : Naive Bayes Classification, PMI, Blood Donor, Criteria, Categories 

 

PENDAHULUAN 

Unit Donor Darah PMI Kota Semarang merupakan bagian perusahaan atau 

instansi yang khusus melayani proses pendonoran darah, dimana untuk proses 

pendonoran darah ini, setiap kantong darah yang diperoleh didapatkan dari 
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masyarakat sekitar yang dengan sukarela datang ke PMI untuk mendonorkan 

darahnya untuk tujuan kemanusiaan. Dalam mendukung segala aktifitas donor 

darah tersebut, pihak – pihak atau karyawan yang ada pada Unit Donor Darah 

PMI Kota Semarang, memiliki ketentuan – ketentuan tertentu atau syarat – syarat 

donor yang harus dipenuhi oleh para calon pendonor darah agar bisa 

mendonorkan darahnya di PMI Kota Semarang. 

 

Dengan menggunakan metode Naive Bayes Classification untuk perhitungan data 

calon pendonor darah, dapat dihitung dari hasil atribut yang bernilai kontinu 

seperti pada atribut berat badan, usia, kadar hemoglobin, tekanan darah sistolik 

dan tekanan darah distolik, dimana nantinya data yang masuk ke sistem informasi 

penentuan pendonor darah dihitung dengan rumus – rumus Naive Bayes yang 

nantinya hasil dari perhitungan – perhitungan secara terperinci tersebut, dapat 

menghasilkan suatu nilai yang lebih falid dan lebih akurat. Pemrograman Delphi 

dipakai untuk lebih meempermudah perhitungan dari penggunaan metode Naïve 

Bayes dengan tujuan agar sistem dapat menunjukkan perhitungan yang lebih 

terstruktur sehingga diperoleh status donor darah dari masing - masing calon 

pendonor darah. 

 

Algoritma Naive Bayes Classification 

Metode Naive Bayes Classification merupakan metode klasifikasi yang 

berdasarkan probabilitas dan Teorema Bayesian dengan asumsi bahwa setiap 

variable X bersifat bebas (independence), dengan kata lain Naive Bayes 

Calssification mengasumsikan bahwa keberadaan sebuah atribut (variable) tidak 

ada kaitannya dengan keberadaan atribut (variable) yang lain menurut Aida 

Indriani [11].  Menurut Amir Hamzah[12] menyebutkan bahwa Naive Bayes 

Classification menempuh dua tahap proses klasifikasi teks yaitu tahap pelatihan 

dan tahap klasifikasi dan pada tahap pelatihan proses analisis terhadap sampel 

dokumen berupa pemilihan vocabulary, yaitu kata yang mungkin muncul dalam 

koleksi dokumen sampel yang sedapat mungkin dapat menjadi representasi 

dokumen, selanjutnya adalah penentuan probabilitas prior bagi tiap kategori 
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berdasarkan sampel dokumen, sedangkan pada tahap klasifikasi ditentukan nilai 

kategori dari suatu dokumen berdasarkan term yang muncul dalam dokumen yang 

diklasifikasi. 

Donor Darah 

Transfusi darah yaitu upaya kesehatan berupa segala tindakan yang dilakukan 

dengan tujuan untuk menghasilkan penggunaan darah bagi keperluan pengobatan 

dan pemulihan kesehatan yang mencakup kegiatan – kegiatan penyerahan, 

penyumbang darah dan penyampaian darah kepada pasien melalui sarana 

pelayanan kesehatan, sedangkan darah adalah darah manusia atau bagian – 

bagiannya yang diambil dan diolah secara khusus untuk tujuan pengobatan dan 

pemulihan kesehatan[4]. Donor adalah organisme yang memberikan jaringan 

hidup untuk dapat digunakan pada tubuh yang lain, seperti orang yang 

memberikan darahnya untuk transfusi, atau organ untuk ditransplantasikan[10]. 

Transfusi darah berkontribusi menyelamatkan jutaan nyawa setiap tahun dalam 

situasi normal maupun darurat, mengijinkan intervensi medis kompleks dan 

operasi yang kian bertambah serta peningkatan harapan hidup dan kualitas hidup 

pasien – pasien dengan berbagi kondisi akut dan kronis[10]. 

Adapun syarat dan ketentuan yang telah ditentukan dari PMI Kota Semarang 

untuk calon pendonor yang akan mendonorkan darahnya adalah sebagai berikut : 

1. Kesehatan : umum baik, tidak minum obat atau jamu dalam 3 hari 

terakhir kecuali vitamin. 

2. Usia 17 – 60. 

3. Berat badan minimal 45 kg. 

4. Kadar Hemoglobin minimal 12,5 gr/dl dan maksimal 17,5 gr/dl. 

5. Tekanan Darah 110/70 sampai 160/100 mmHg. 

6. Wanita : tidak sedang haid, tidak hamil dan tidak menyusui. 

7. Interval donor minimal 75 hari. 
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Algoritma metode Naive Bayes Classification adalah sebagai berikut: 

1. Mengelompokkan variabel berdasarkan calon pendonor darah 

Di dalam metode Naïve Bayes Classification pertama harus 

mengelompokkan variabel berdasarkan calon pendonor darah. 

Pada penelitian ini terdapat beberapa variabel yaitu usia, berat 

badan, kadar hemoglobin, jenis kelamin, tekanan darah sistolik 

dan tekanan darah distolik.  

2. Menghitung nilai mean dan standar deviasi 

Perhitungan mean dan standar deviasi hanya dapat berlaku untuk 

setiap variabel yang memiliki nilai kontinu atau bisa dikatakan 

nilainya terus menerus saling berhubungan sesuai dengan 

atributnya masing - masing yaitu seperti : tinggi badan, berat 

badan, usia, kadar hemoglobin, tensi atas dan tensi bawah. 

Perhitungan Mean(µ) dan Standar Deviasi(S) dapat dilihat pada 

persamaan 1 dan 2. 

a. Mean                        

             (1)            

 

 

 = rata-rata hitung 

x  = nilai sampel   

n  = Jumlah seluruh sampel 

b. Standar Deviasi   

  (2) 

 

 

S  = Standar Deviasi 

x  = nilai sampel   

    = rata – rata hitung 

n  = Jumlah seluruh sampel 
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3. Untuk nilai probabilitas dalam kategori penentuan calon pendonor 

darah dan probabilitas untuk setiap kategori itu sendiri, maka 

teorema Bayes dirumuskan : 

 (3) 

 

 

P = Probabilitas 

E = Event (kejadian) 

x =  nilai sampel 

n = jumlah seluruh sampel 

4. Perhitungan perbandingan antara term pada data testing dengan 

setiap kelas yang ada dengan menggunakan persamaan[11] : 

P (ai | vj) = 
𝑛𝑐  + 𝑚𝑝  

𝑛  + 𝑚
                 (4) 

  n = Jumlah term pada data latih dimana v = vj 

  nc = Jumlah term dimana v = vj dan a = ai 

  p = Probabilitas setiap kelas dalam data latih 

  m = Jumlah term pada data uji 

Sedangkan untuk menentukan klasifikasi pada data uji digunakan 

persamaan sebagai berikut : 

  

Vnb = argmax vj€v P(vj) ∏ P (ai | vj)         (5) 

 

5. Penghitungan Naive Bayes dari parameter – parameter calon 

pendonor akan didapat fungsi densitas probabilitas relatif, maka 

fungsi densitas probabilitasnya yaitu :  

𝑓(x) = 
1

 2𝜋𝜎
𝑒𝑥𝑝

−
 𝑥−𝜇  2

2𝜎2     (6) 

Keterangan : 
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 µ   = Mean atau nilai rata-rata dari atribut dengan fitur 

kontinu 

     =  Deviasi Standar 

  x  =  nilai dari variabel pada inputan tertentu 

 Exp =  2.718282  

 

6. Menghitung nilai likelihood untuk setiap kelas P(X|Ci). 

 

  P X Ci = P xi Ci  x P  x2 Ci x… . x P  x2 Ci  (7) 

7. Mencari nilai probabilitas yang memiliki nilai yang lebih 

maksimum untuk tiap - tiap kelas, menunjukan bahwa kelas 

tersebut bertipe discrete atau besaran nilai dari kelas. 

Kemudian hasil klafikasi penentuan calon pendonor darah dengan 

perhitungan menggunakan metode Naive Bayes Classification disamakan 

dengan hasil dari klasifikasi penentuan calon pendonor darah pada PMI 

Kota Semarang. Dilakukan uji akurasi digunakan  untuk mengetahui tingkat 

perhitungan akurasi terhadap data yang sudah ada. 

Akurasi =
TP +TN

TP +FN +FP +FN
x 100%                    (8) 

Keterangan : 

a. TP (True Positive), yaitu jumlah dokumen dari kelas 1 yang benar dan 

diklasifikasikan sebagai kelas 1. 

b. TN (True Negative), yaitu jumlah dokumen dari kelas 0 yang benar 

diklasifikasikan sebagai kelas 0. 

c. FP (False Positive), yaitu jumlah dokumen dari kelas 0 yang salah 

diklasifikasikan sebagai kelas 1.  

d. FN (False Negative), yaitu jumlah dokumen dari kelas 1 yang salah 

diklasifikasikan sebagai kelas 0. 
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Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Di UDD PMI Kota Semarang dalam 

menentukan calon pendonor darah masih 

menggunakan cara manual, dan belum adanya 

sistem informasi yang secara khusus untuk 

menangani penentuan calon pendonor darah 

sebagai syarat dalam menentukan donor 

darah, serta dengan cara manual tersebut 

dirasa kurang cukup untuk bisa memberikan 

nilai lebih pada keakuratan sistem informasi 

klasifikasi untuk UDD PMI Kota Semarang. 

 

Permasalahan 

 

Pendekatan : 

Menggunakan 

Metode Naive 

Bayes Classificaion 

7 langkah 

algoritma 

penghitungan 

Pengembangan : 

Menganalisa, 

Mendesain, 

Mengcoding dan 

Merancang alur 

proses kerja dari 

sistem informasi 

penentuan calon 

pendonor darah. 

Pengujian : 

Pengujian testing sistem secara 

manual dari rumus algoritma 

penghitungan menggunakan 

metode Naive Bayes 

Classification 

Menghasilkan berupa suatu sistem informasi pendukung keputusan untuk 

penentuan calon pendonor darah menggunakan penghitungan algoritma 

dari metode Naive Bayes Classification secara manual sehingga menjadi 

dasar pertimbangan dalam menentukan status donor pada calon pendonor 

darah di UDD PMI 

 Kota Semarang. 
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Pengolahan Data 

 

Pengolahan Data merupakan proses perhitungan serta simulasi dalam rangka 

menguji hasil perhitungan dengan metode yang digunakan dalam penelitian. 

Berikut gambaran umum proses pengolahan data yang akan dilakukan dalam 

penelitian ini.  

   
  

   

      

  

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diskrit 

Kontinu 
Data 

set 

Mengelompokkan 

variabel data sebelumnya         

berdasarkan kategori  

yang ada. 

 Menghitung nilai Mean 

dan Standar Deviasi 

dengan persamaan 1 dan 

2. 

 

 Perhitungan fungsi 

densitas probabilitas 

terhadap tiap kategori, 

dengan persamaan 6. 

 Menentukan nilai probabilitas 

dari syarat calon pendonor 

darah. 

 Uji akurasi dengan 

persamaan 8 

Sistem pendukung keputusan 

boleh donor atau tidak boleh 

donor. 

 Perhitungan nilai 

probabilitas likelihood,. 

Perhitungan probabilitas 

setiap kategori calon 

pendonor darah 

menggunakan persamaan 3 

 Perhitungan normalisasi 

terhadap likelihood, 

dengan persamaan 7. 
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Mengelompokkan Variabel Berdasarkan Klasfikasi Calon Pendonor Darah 

 

Pada langkah awal eksperimen ini, terlebih dahulu dilakukan pengelompokan 

variabel berdasarkan klasifikasi calon pendonor darah antara data diskrit dan data 

kontinu. Dari data yang diperoleh dapat diketahui bahwa terdapat 2 data diskrit 

dan 4 data kontinu, diantaranya : 

a. Data Diskrit 

Jenis Kelamin 

Status Donor Darah (boleh / tidak) 

 

b. Data Kontinu 

Berat Badan (kg) 

Kadar Hemoglobin (gr/dl) 

Tekanan Darah (mmHg) 

Usia (th) 

 

Perhitungan prediksi dengan Naive Bayes dengan Fungsi Densitas Gaus 

Setelah ditentukan nilai mean dan standar deviasi setiap atribut yang memiliki 

fitur kontinu, maka selanjutnya akan dihitung dengan menggunakan metode Naïve 

Bayes dengan rumus Dentitas Gaus sebagai berikut :  

 

𝑓 𝑥 =  
1

 2𝜋𝜎
𝑒𝑥𝑝

−
 𝑥−𝜇 2

2𝜎2
 

Keterangan : Exp = 2,718282 
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Selanjutnya untuk mengklasifikasi penentuan calon pendonor darah, 

sebagai contoh jika diketahui seorang laki – laki dengan berat badan 70 

kg, kadar hemoglobin 15 g/dl, usia 25 tahun, tekanan darah sistolik 120 

dan distolik 80, maka: 

 

A. Usia = 25 

Data ( Kategori = Usia | Status = BOLEH ) 

=
1

 2 ∗ 3,14 ∗ 2,014
2,718282

−
 25−20,571 2

2 ∗ 2,014  2  

=
1

 2 ∗ 3,14 ∗ 2,014
2,718282

−
19,612

8,112392  

=
1

5,048349
2,718282−2,417566 

=
1

5,048349
∗  0.0891383 

= 0,01765692 

 

Data ( Kategori = Usia | Status = TIDAK BOLEH ) 

=
1

 2 ∗ 3,14 ∗ 2,033
2,718282

−
 25−20,368 2

2 ∗2,033 2  

=
1

 2 ∗ 3,14 ∗ 2,033
2,718282

−
21,455

8,266178  

=
1

5,095975282
2,718282−2,59556763  

=
1

5,095975282
∗  0,074603517 

= 0,0146 
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Dari hasil perhitungan diatas diperoleh jika usia (x) = 25 dengan status 

= BOLEH, maka menghasilkan nilai : 0,01765692, sedangkan untuk 

status = TIDAK BOLEH, maka menghasilkan nilai : 0,0146. 

B. Berat Badan = 70 

Data ( Kategori = Berat Badan | Status = BOLEH ) 

=
1

 2 ∗ 3,14 ∗ 11,430
2,718282

−
 70−62,381 2

2 ∗11,430 2  

=
1

 2 ∗ 3,14 ∗ 11,430
2,718282

−
58,050

261,290 

=
1

28.650761
2,718282−0,22217  

=
1

28.650761
∗  0,800781881 

= 0,02795 

 

Data ( Kategori = Berat Badan | Status = TIDAK BOLEH ) 

=
1

 2 ∗ 3,14 ∗ 12,460
2,718282

−
 70−59,526 2

2 ∗12,460 2  

=
1

 2 ∗ 3,14 ∗ 12,460
2,718282

−
109,698

310,5032 

=
1

31,232588302
2,718282−0,353291241  

=
1

31,232588302
∗  0,702372604 

= 0,022488 

 

Dari hasil perhitungan diatas diperoleh jika berat badan (x) = 70 dengan 

status = BOLEH, maka menghasilkan nilai : 0,02795, sedangkan 

untuk status = TIDAK BOLEH, maka menghasilkan nilai : 0,022488. 
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C. Kadar Hemoglobin = 15 

Data ( Kategori = Kadar Hemoglobin | Status = BOLEH ) 

=
1

 2 ∗ 3,14 ∗ 1,731
2,718282

−
 15−15 2

2 ∗ 1,731 2  

=
1

 2 ∗ 3,14 ∗ 1,731
2,718282

−
0

5,992722  

=
1

4,338974
2,718282−0 

=
1

4,338974
∗  1 

= 0,230 

 

Data ( Kategori = Kadar Hemoglobin | Status = TIDAK 

BOLEH ) 

=
1

 2 ∗ 3,14 ∗ 2,803
2,718282

−
 15−14,463 2

2 ∗2,803 2  

=
1

 2 ∗ 3,14 ∗ 2,803
2,718282

−
0,288369

15,713618  

=
1

7,026079054
2,718282−0,018351534  

=
1

7,026079054
∗  0,98181583 

= 0,1397 

 

Dari hasil perhitungan diatas diperoleh jika kadar hemoglobin (x) = 15 

dengan status = BOLEH, maka menghasilkan nilai : 0,230, sedangkan 

untuk status = TIDAK BOLEH, maka menghasilkan nilai : 0,1397. 

D. Tekanan Darah Sistolik = 120 

Data ( Kategori = Tekanan Darah Sistolik | Status = BOLEH ) 
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=
1

 2 ∗ 3,14 ∗ 9,916
2,718282

−
 120−118,333 2

2 ∗ 9,916 2  

=
1

 2 ∗ 3,14 ∗ 9,916
2,718282

−
2,778889

196,654112  

=
1

24,855726
2,718282−0,014131  

=
1

24,855726
∗  0,985968526 

= 0,039668 

 

Data ( Kategori = Tekanan Darah Sistolik | Status = TIDAK 

BOLEH ) 

=
1

 2 ∗ 3,14 ∗ 23,723
2,718282

−
 120−120,105 2

2 ∗ 23,723 2  

=
1

 2 ∗ 3,14 ∗ 23,723
2,718282

−
0,011025
1125,561 

=
1

59,464742559
2,718282−9,79511 𝑥 10−06

 

=
1

59,464742559
∗  0,999990205 

= 0,0168 

Dari hasil perhitungan diatas diperoleh jika tekanan darah sistolik (x) = 

120 dengan status = BOLEH, maka menghasilkan nilai : 0,039668, 

sedangkan untuk status = TIDAK BOLEH, maka menghasilkan nilai : 

0,0168. 

E. Tekanan Darah Distolik = 80 

Data ( Kategori = Tekanan Darah Distolik | Status = BOLEH ) 

=
1

 2 ∗ 3,14 ∗ 3,879
2,718282

−
 80−79,381 2

2 ∗ 3,879 2  
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=
1

 2 ∗ 3,14 ∗ 3,879
2,718282

−
0,383

30,093282  

=
1

9,723211
2,718282−0,012734  

=
1

9,723211
∗  0,987346337 

= 0,102 

 

Data ( Kategori = Tekanan Darah Distolik | Status = TIDAK 

BOLEH ) 

=
1

 2 ∗ 3,14 ∗ 10,450
2,718282

−
 80−79,263 2

2 ∗ 10,450 2  

=
1

 2 ∗ 3,14 ∗ 10,450
2,718282

−
0,543169
218,405  

=
1

26,194265470
2,718282−0,002486981  

=
1

26,194265470
∗  0,997516109 

= 0,038 

 

Dari hasil perhitungan diatas diperoleh jika tekanan darah distolik (x) = 

80 dengan status = BOLEH, maka menghasilkan nilai : 0,102, 

sedangkan untuk status = TIDAK BOLEH, maka menghasilkan nilai : 

0,038. 
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Menghitung Nilai Likelihood 

Selanjutnya akan dilakukan perhitungan menggunakan metode Naïve 

Bayes untuk rumus likelihood. Dalam penggunakan metode ini sebelum 

mengetahui hasil akhirnya, dengan menggunakan rumus likelihood 

adalah sebagai berikut: 

P X Ci = P xi Ci  x P  x2 Ci x… . x P  x2 Ci              (7) 

Likelihood BOLEH   = (8/21) * (21/40) * (0.018) * (0.028) 

* (0,23) * 

        (0.039) * (0,102) = 

9,22 x 10−08 

 

Likelihood TIDAK BOLEH  = (12/19) * (19/40) * (0.015) * 

(0.022) * (0,14) * 

        (0.017) * (0.038) = 9,0 x 10−09 

 

Normalisasi Nilai Probabilitas 

Berdasarkan perhitungan likelihood diatas maka dapat diperoleh nilai 

probabilitas akhir adalah : 

Probabilitas BOLEH 

 

 =
9,22 x 10−08

  9,22 x 10−08 + 9,0 x 10−09  
  = 9 x 10−01 

  

Probabilitas TIDAK BOLEH 

 

 =
9,0 x 10−09

  9,0 x 10−09 + 9,22 x 10−08  
  = 8,8 x 10−02
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Menentukan Nilai Probabilitas 

Untuk mengkasifikasikan apakah seorang calon pendonor yang akan 

mendonorkan darahnya termasuk dalam kategori boleh donor atau tidak 

boleh donor, dapat dengan melihat pada nilai akhir probabilitas yang 

hampir mendekati nilai 1 atau bernilai sama dengan 1. Dari hasil 

perhitungan diatas diketahui bahwa hasil akhir yang diperoleh untuk 

nilai akhir probabilitas BOLEH = 9 x 10−01 , sedangkan untuk nilai 

akhir probabilitas TIDAK BOLEH = 8,8 x 8,8 x 10−02 , sehingga dapat 

dikategorikan status calon pendonor darah yang dimiliki “Arief” dengan 

atribut Usia = 25 th, Berat badan = 70 kg, Kadar HB = 15 g/dl, Tekanan 

darah = 120/80 (sistolik = 120, distolik = 80) merupakan  kategori 

status BOLEH donor darah.  

 

Use Case Diagram 

 

ADMIN

Pengelolaan Data

Antropometri

Login

Penentuan Status

Pendonor Darah

Cetak Laporan Data

Antropometri

Hasil Naive Bayes

Classification
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Menu Login 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Halaman Utama (Setelah Login) 

             

 

Halaman Menu Data Admin 
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Halaman Menu Data Antropometri 
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Halaman Menu Proses Pendonor Darah 
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Halaman Tabel Perhitungan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



21 

 

 

 

Halaman Laporan Donor Darah 

 

 

Gambar 4.35 Halaman Laporan Data Donor Darah 
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Model Keputusan 

+  

 

TP FN 

FP TN 

 

 

A. TP (True Positive) 

Apabila kenyataan dan sistem menghasilkan hasil yang positif, Jika: 

1. Kenyataan “BOLEH”, maka sistem memutuskan “BOLEH”. 

2. Kenyataan “TIDAK BOLEH”, maka sistem memutuskan “TIDAK 

BOLEH”. 

 

B.  TN (True Negative) 

Apabila kenyataan dan sistem menghasilkan hasil yang negatif, jika: 

1. Kenyataan tidak “BOLEH”, maka sistem memutuskan tidak “BOLEH”. 

2. Kenyataan tidak “TIDAK BOLEH”, maka sistem memutuskan tidak 

“TIDAK BOLEH”. 

 

C. FP (False Positive) 

Apabila kenyataan negatif, tetapi sistem memutuskan positif: 

1. Kenyataan tidak “BOLEH”, tetapi sistem memutuskan “BOLEH”. 

2. Kenyataan tidak “TIDAK BOLEH”, tetapi sistem memutuskan “TIDAK 

BOLEH”. 
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D.  FN (False Negative) 

Apabila kenyataan positif, tetapi sistem memutuskan negatif: 

1. Kenyataan “BOLEH”, tetapi sistem memutuskan tidak “BOLEH”. 

2. Kenyataan “TIDAK BOLEH”, tetapi sistem memutuskan tidak “TIDAK 

BOLEH”. 

 

Tabel 4.15 Perbandingan jumlah status donor antara kenyataan dan sistem 

  DATA HASIL NBC 

 Status Donor BOLEH TIDAK BOLEH 

  

 

BOLEH 

 

 

18 

 

 

3 

 

 

 

TIDAK BOLEH 

 

 

4 

 

15 

 

 

Validitas sistem dinilai dengan cara menghitung nilai TP, TN, FP, dan FN 

dari Tabel 5.9. 

TP = 18+15= 33 

TN = 15+18=33 

FP = 4+3 =7 

FN = 3+4=7 
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KINERJA SISTEM = 
TP +TN

TP +TN +FP +FN
∗100% 

=
33 + 33

33 + 33 + 7 + 7
∗ 100% 

= 82.5 % 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa akurasi penentuan status donor darah pada 

calon pendonor darah di PMI Semarang berdasarkan 40 data yang diuji 

adalah 82.5%, yang menunjukkan bahwa sistem penentuan pendonor 

darah ini dapat berfungsi dengan cukup baik sesuai dengan hasil 

identifikasi pakar. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Dengan menerapkan sistem informasi penentuan pendonor darah dengan 

menggunakan metode Naïve Bayes Classification, diharapkan sistem 

informasi ini dapat meminimalisasi dan mengurangi tingkat kerumitan 

perhitungan dari proses input data untuk penentuan calon pendonor darah, 

serta mempercepat waktu dan memudahkan staf atau karyawan bagian 

input data calon pendonor dalam mengolah data laporan donor darah dan 

juga untuk meningkatkan kinerja PMI menjadi lebih maksimal dan lebih 

baik. 

2. Sistem penentuan calon pendonor darah menggunakan metode Naive 

Bayes Classification yang dapat digunakan oleh PMI Semarang untuk 

menentukan status calon pendonor darah berdasarkan kelas usia, berat 

badan, kadar hemoglobin, tekanan darah sistolik dan tekanan darah 

distolik. 

3. Berdasarkan pengujian akurasi yang sudah dilakukan, sistem penentuan 

calon pendonor darah dengan menggunakan metode Naive Bayes 

Classification mempunyai tingkat akurasi sebesar 82,5 %. 

Saran 

Adapun saran yang diberikan penulis dalam penelitian ini adalah : 

1. Sistem penentuan pendonor darah ini hanya menggunakan sampel 40 data 

antropometri dan 5 atribut yang ada, dan untuk pengembangan selanjutnya 

sebaiknya dapat melakukan inputan data antropometri atau data calon 

pendonor darah sesuai dengan spesifikasi perubahan yang ada. 

2. Untuk peningkatan pengembangan selanjutnya, dapat menambahkan data 

uji coba dengan variabel yang lebih spesifik dan terperinci dengan variansi 
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inputan yang lebih beragam agar dapat lebih meningkatkan keakuratan 

kinerja sistem dari metode yang digunakan. 

3. Untuk pengembangan kinerja sistem penggunaan metode Naive Bayes 

Classification ini dapat melakukan pengujian dengan kasus yang berbeda 

dengan menggunakan data diskrit dan objek yang berbeda, atau dengan 

menggunakan metode lain untuk penyelesaian masalah penentuan calon 

pendonor darah agar sistem ini dapat menghasilkan prosentase kinerja 

yang lebih baik dan lebih bermanfaat. 
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